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BAB V

PENUTUP

51. Kesimpulan

Film pendek Ressurection merupakan salah satu film laga yang membutuhkan
proses sangat panjang bagi penulis karena selain melibatkan kru yang banyak,
juga melibatkan fighter yang memiliki dasar ilmu bela diri. Penulis menerapkan
koreografi laga karena sebuah konflik yang dihadapi oleh si tokoh utama bukan

masalah yang bisa diselesaikan secara musyawarah lagi.

Penerapan koreografi laga pada film pendek Resurrection menggunakan
banyak teknik pukulan dan tendangan dari Silat Maenpo, teknik serangan balasan
Shaolin serta teknik bantingan Aikido. Pada akhirnya keberhasilan penerapan
koreografi laga bukan hanya tergantung pada koreografi itu sendiri. Tetapi pada
banyak faktor lain seperti penguasaan koreografi para fighter, pengambilan

gambar, timing yang tepat, akting para fighter ketika menyerang dan diserang.

Koreografi laga pada film Resurrection masih jauh dari kesempurnaan.
Hal ini dikarenakan masih ada beberapa fighter yang aksi dan reaksinya masih
kurang sesuai dengan ekspektasi. Selain itu, penulis menemukan sedikit jeda
waktu yang membut ritme koreografi laga menjadi tidak dinamis. Sangat
disayangkan mengingat para pemain utama dan fighter hanya berlatih empat bulan
pada tahap pra produksi karena butuh waktu latihan yang cukup lama agar tubuh

bisa memperlihatkan gerakan yang sesuai dengan keinginan koreografer laga.
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Namun secara keseluruhan, penulin merasa puas dengan hasil yang dikerjakan

oleh seuruh pemain dan kru film pendek Resurrection.

5.2. Saran

Bagi pembaca yang membuat film bergenre action martial art, penulis ingin
menekankan terlebih dahulu bahwa pertarungan sungguhan tidak bisa diterapkan
di dalam seuah film. Pertarungan sungguhan dan pertarungan di film sangat
berbeda, karena di film, sebuah gerakan menyerang harus terlihat jelas, kuat dan
indah. Berbeda dengan pertarungan sungguhan yang tiap gerakannya harus
dilakukan secepat mungkin agar tidak terlihat oleh lawan, dan gerakan itu tidak

akan terlihat bagus di kamera.

Dalam membuat sebuah koreografi laga tidak bisa hanya ingin
memperlihatkan adegan kekerasan saja, tapi juga harus menunjukan alasan dan
latar belakang mengapa memperlihatkan adegan pertarungan. Pemilihan

koreografi laga harus sesuai dengan latar belakang tokoh dan tema cerita.

Penulis menekankan beberapa hal yang sangat penting untuk diperhatikan,
melatinh aktor yang tidak memiliki dasar bela diri untuk melakukan adegan
pertarungan akan jauh lebih sulit dibandingkan melatih atlit bela diri untuk
berakting karena menggerakan seluruh tubuh untuk sebuah adegan pertarungan
sangat sulit. Butuh jam terbang yang cukup lama untuk mendesain dan melakukan
adegan pertarungan. Selain kemampuan bela diri, aksi dan reaksi pada saat
bertarung juga harus dilatih terus menerus karena latihan inilah yang membuat

gerakan koreografi laga terlihat meyakinan bagi penonton.
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Durasi latihan ideal 6 bulan, karena gerakan-gerakan yang ada di daalm
koreografi adalah gerakan yang berbahaya dan beresiko. Jika terjadi kesalahan
dalam gerakan seperti salah arah pukulan, salah teknik jatuh dan salah posisi
menghindar akan menimbulkan cedera ringan bahkan berat. Para fighter butuh

melatih konsentrasi agar gerakan yang dilakukannya terlaksanakan dengan presisi.

Menerapkan koreografi laga tanpa memerhatikan lokasi dimana sebuah
adegan laga itu dilaksanakan dapat menimbulkan resiko cedera yang dialami oleh
para fighter. Walaupun yang melakukan adegan laga sudah terlatih untuk
melakukan gerakan berbahaya seperti gerakan jatuhan, kemungkinan cedera yang
dialami oleh fighter bisa terjadi jika kondisi tanah adalah permukaan yang keras.
Maka, selain alat-alat pelindung badan seperti body protector, elbow pad dan knee
pad, beberapa bagian lokasi dimana fighter melakukan gerakan berbahaya harus

diset ulang menggunakan material yang tidak berbahaya seperti eva foam.

Sebagai koreografi laga harus memerhatikan keselamatan para fighter
dimulai dari disiplin mental dan fisik. Sifat malas-malasan untuk latihan jelas
akan berpengaruh buruk. Selain itu, jangan pernah menyepelekan detil-detil kecil
dalam koreografi laga seperti gerakan memukul, menendang dan terjatuh, karena
gerakan apapun walau terlihat mudah dan tidak berbahaya bisa berakibat fatal jika

luput dari perhatian.

Tidak ada salahnya jika pembaca mencontoh beberapa gerakan koreografi
laga dari film-film laga terkenal, karena itu bisa menjadi bahan pembelajaran yang

baik untuk memulai pembuatan film bergenre action martial art. Hal terakhir
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yang perlu diperhatikan adalah bersabar dalam mendesain sebuah koreogafi laga,
berlatin yang keras bersama fighter lainnya, dan berusaha keras untuk

mewujudkan filn bergenre action martial art yang spektakuler.

Semoga penulisan ini bisa memberikan wawasan bagi para pembaca
dalam hal penerapan koreografi laga dan terhindar dari kendala yang penulis
alami serta semakin tertarik dan antusias meramaikan dunia perfilman laga di

tanah air.
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